PERBEDAAN KEPUASAN HIDUP ANTARA
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A. Latar Belakang  
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berbeda. Ada pengalaman berbeda di setiap harinya yang berkaitan 
dengan emosi yang terjadi pada diri mereka. Individu memiliki tujuan 
yang telah dibuat dan ketika mereka telah dapat mencapai tujuannya 
maka akan ada rasa puas yang dapat dirasakan. Pada akhirnya nanti, 
individu akan menilai kepuasan itu secara menyeluruh atau biasa 
disebut dengan kepuasan hidup. Menurut Sousa dan Lyubomirsky 
(2001, h.3) kepuasan hidup merupakan penilaian subjektif terhadap 
kualitas hidup seseorang karena pada dasarnya kepuasan hidup itu 
merupakan evaluasi dan penilaiannya dipengaruhi oleh kognitif 
individu. Veenhoven (1996, h.5) mengatakan jika kepuasan 
merupakan indikator kualitas hidup. Jika kepuasan tinggi maka 
kualitas hidup pada suatu populasi menunjukkan hal yang bagus. 
          Penilaian pada kepuasan hidup dinilai secara global. Adanya 
peran kognitif menyebabkan penilaian ini menjadi berbeda antar 
individu. Menurut Veenhoven (1996, h.6) individu dapat merasakan 
kepuasan dalam dirinya dengan adanya perasaan yang menyenangkan 
ketika melakukan suatu kegiatan, lalu banyak keinginan yang dapat 
terpenuhi dan individu menganggap penting setiap keinginan yang 
telah dibuat.   
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          Diener, Inglehar dan Tay (2012, hal.26) mengatakan penilaian 
kepuasan hidup dipengaruhi dari faktor pribadi dalam masyarakat 
seperti perkawinan dan pekerjaan, serta dipengaruhi pula oleh 
masyarakat dan keadaan sosialnya. Kepuasan hidup dapat 
memberikan evaluasi pada setiap individu terhadap sesuatu yang 
sedang terjadi itu baik atau buruk di dalam masyarakat. Masyarakat 
menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi nilai kepuasan 
hidup. Ada pandangan masyarakat yang unik mengenai pria dan 
wanita. Dahulu wanita tidak diperbolehkan untuk bekerja diluar 
rumah apalagi pekerjaan itu merupakan pekerjaan yang biasa 
dilakukan oleh pria.  
          Menurut Pancasiwi (2010, h.3) adanya perbedaan status dan 
posisi antara pria dan wanita menyebabkan wanita mendapatkan 
peran, kekuasaan, privilese dan prestise yang tidak sebesar pria 
sehingga pemikirannya pun cenderung lebih sempit daripada yang 
dimiliki kaum pria. Kemudian Pancasiwi (2010, h.12) menjelaskan 
jika tidak bisa dipungkiri bahwa di dalam masyarakat Indonesia masih 
terdapat sistem patriarki tetapi dengan masih adanya nilai-nilai lokal 
yang positif, bisa digunakan untuk memodifikasi model relasi antara 
pria dan wanita sehingga bersifat egaliter.   
          Parawansa (2006, h.71) mengatakan jumlah penduduk 
Indonesia yang kebanyakan adalah perempuan patut diperhatikan 
kualitasnya. Partisipasi aktif antara wanita dan pria secara seimbang 
akan mempercepat pembangunan. Jika ada peran yang tidak seimbang 
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maka akan memperlambat proses pembangunan atau bahkan menjadi 
beban pembangunan itu sendiri 
          Pengamatan Pitalokasari (dalam Sahrah, 2014, h.19-20) 
menyebutkan Indonesia kini masih jauh tertinggal dengan negara 
lainnya. Hal ini dapat dilihat dari ekonomi pada kaum wanita masih 
dibawah garis kemiskinan, kedua dari pendidikan yang rata-rata masih 
banyak lulusan SD, ketiga adalah kesehatan mereka yang ternyata di 
Indonesia masih cukup tinggi angka kematian pada wanita. Beberapa 
alasan tersebut menyebabkan wanita Indonesia dituntut untuk masuk 
dunia kerja. Daripada mereka hanya sekedar untuk diam dirumah, 
wanita lebih merasa tenaganya dapat berguna untuk mendapatkan 
uang dari hasil kerja keras mereka diluar. 
        Pemikiran wanita semakin berkembang seiring dengan kemajuan 
teknologi yang semakin canggih. Sekarang jumlah wanita yang 
bekerja setiap tahun semakin bertambah. Adanya keserasian gender 
membuat wanita mampu berpikir untuk lebih maju lagi. Keserasian 
gender menurut Parawansa (2006, h.53) adalah tidak adanya 
diskriminasi antara wanita dan pria, sehingga mereka mempunyai 
akses, kesempatan, kontrol atas pembangunan serta memperoleh 
manfaat yang setara dan adil dalam pembangunan. Devi dan 
Rajasekhar (2015, h.9) mengatakan jika wanita memiliki banyak 
kesempatan untuk berpartisipasi dalam semua kegiatan dan 
memimpin berbagai dimensi pekerjaan. Mereka ikut terlibat dalam 




          Jika dilihat dalam keluarga, sebagian besar wanita yang bekerja 
tersebut memiliki suami dengan pekerjaan dan pendapatan yang 
cukup baik, namun adapula wanita yang harus mandiri karena 
tuntutan ekonomi. Wanita yang bekerja diartikan sebagai wanita yang 
memilih bekerja dengan mengembangkan kemampuannya dan 
berinvestasi dalam karirnya sekaligus mengurus keluarga (Grady & 
McCarthy, 2008, h.600).  
          Berdasarkan wawancara tanggal 23 April 2017 dengan dua 
wanita bekerja yang telah menikah memang terdapat beberapa 
pertimbangan mengapa lebih memilih bekerja dibandingkan dengan 
hanya menjadi ibu rumah tangga saja di rumah adalah pertama karena 
tuntutan ekonomi maka seorang istri diharuskan untuk bekerja, kedua 
ada keinginan untuk mandiri dalam hal keuangan, ketiga dapat 
menabung untuk kebutuhan yang mendadak, keempat adalah memang 
merasa nyaman dengan pekerjaanya yang telah dilakukan sebelum 
menikah, dan yang kelima adalah adanya kebutuhan sosial untuk 
mendapatkan teman yang lebih banyak lagi. Satu dari dua wanita yang 
bekerja mengatakan jika ia puas pada faktor keuangan dan sosial, 
sedangkan yang kedua mengatakan lebih puas pada faktor sosial.  
          Tidak mudah untuk membagi peran antara pekerjaan dan 
menjadi ibu rumah tangga, itu kedua hal yang berbeda. Ada usaha 
lebih yang harus mereka lakukan. Mereka akan menemukan beberapa 
masalah didalam kehidupan pribadinya bahkan dilingkungan 
sosialnya. Wanita yang bekerja harus dapat membagi waktunya 
dengan baik karena jika tidak dapat membagi atau menyeimbangkan 
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waktu untuk urusan keluarga dan bekerja maka ini dapat 
menimbulkan konflik yaitu konflik keluarga dan konflik pekerjaan, 
atau sering disebut sebagai konflik peran ganda. Jika terjadi konflik 
yang terus menerus maka wanita yang bekerja akan merasa stres dan 
jenuh dengan kehidupannya. Pada tahap ini akan ada penurunan 
penilaian kepuasan pada kehidupan mereka. Mereka harus dapat 
menyelesaikan masalah satu-persatu agar masalah tersebut tidak 
menumpuk dan membuat beban.  
          Ketika wanita pergi untuk bekerja maka harus menghadapi 
situasi yang berbeda, terkadang wanita yang bekerja harus bersikap 
profesional dengan tidak membawa masalah di rumah 
kepekerjaannya, sedangkan ketika ada masalah di tempat kerja maka 
mereka pun tidak akan membawa masalah itu ke rumah dan dituntut 
untuk menjadi istri dan ibu dikeluarganya. Wanita yang bekerja harus 
dapat mengelola perasaannya walaupun dalam kondisi yang sulit 
dengan cara yang lebih baik. Melalui bekerja, wanita berusaha 
menemukan identitas dirinya dan mampu menyelesaikan masalah 
dilingkungannya dengan cara mereka sendiri, pada tahap pencapaian 
tersebut maka akan timbul rasa percaya diri dan kebahagiaan. 
          Ada beberapa fakta yang terjadi di lingkungan wanita yang 
bekerja yaitu kesusahan untuk membagi waktu antara pekerjaan dan 
menjadi ibu rumah tangga. Terkadang mereka harus rela pulang 
terlambat karena ada pekerjaan tambahan, atau meninggalkan anggota 
keluarga yang sakit karena pekerjaannya yang tidak bisa ditinggalkan. 
Pada kasus lain memang ada wanita yang lebih memilih mengurus 
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keluarga terlebih dahulu sehingga menyebabkan datang terlambat ke 
tempat kerja dan menyebabkan terbengkalainya pekerjaan mereka. 
Beberapa wanita yang mempunyai anak yang masih kecil terkadang 
harus menitipkan anaknya pada keluarga atau dengan asisten rumah 
tangga. 
Ketika beberapa wanita memilih untuk bekerja dan memilih 
untuk menjalani dua peran, namun ada pula wanita yang lebih 
memilih untuk menjadi ibu rumah tangga saja. Menurut Dwijayanti 
(dalam Mumtahinnah, 2012, h.2) istri yang tidak bekerja atau disebut 
ibu rumah tangga, memiliki pengertian sebagai wanita yang lebih 
banyak menghabiskan waktunya dirumah, memberikan waktunya 
untuk menjaga anak-anak dan mengasuh menurut pola-pola yang 
mereka rasa benar. 
Sedangkan berdasarkan wawancara dengan wanita yang tidak 
bekerja pada tanggal 20 April 2017 ada beberapa pertimbangan pada 
wanita yang memilih tidak bekerja atau hanya menjadi seorang ibu 
rumah tangga adalah pertama karena suami memang tidak 
mengijinkan mereka untuk bekerja, kedua karena memang keinginan 
sendiri agar lebih banyak waktu untuk keluarga dan bisa lebih fokus 
mengurus keluarga terutama ke anak. 
Menjadi wanita yang tidak bekerja atau sebagai ibu rumah 
tangga juga tidak semudah yang dibayangkan karena seorang wanita 
yang tidak bekerja dapat menjadikan dirinya stres akibat perannya 
sebagai ibu rumah tangga. Abbott (dalam Pujiasti & Retnowati, 2012, 
h.3) menjelaskan pada umumnya pekerjaan mengurus rumah tangga 
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adalah pekerjaan tanpa upah, terus-menerus dan tidak ada hentinya 
serta melelahkan. Tidak jarang rutinitas yang ada menimbulkan 
kejenuhan dan rasa kesepian, apalagi karena lingkungan sosial yang 
ada juga terbatas. Akibatnya wanita yang tidak bekerja menjadi 
semakin tergantung pada suami untuk mendapat dukungan financial, 
emosional, dan perhatian, termasuk teman bertukar pikiran. Apabila 
kebutuhan itu tidak terpenuhi, maka dapat membawa mereka pada 
kondisi depresi. Unger dan Crawford (dalam Pujiastuti & Retnowati, 
2004, h.1) mengatakan bahwa istri yang tidak bekerja atau ibu rumah 
tangga mempunyai tingkat penyesuaian psikologis yang paling 
rendah, diikuti oleh para istri yang bekerja, dan yang paling tinggi 
tingkat penyesuaiannya adalah para suami yang bekerja. 
Sedangkan fakta pada wanita yang tidak bekerja adalah kurang 
dapat memanfaatkan waktu senggang, kurangnya ruang lingkungan 
sosial mereka dan harus lebih bisa mengontrol keinginan sendiri untuk 
membeli suatu barang jika kebutuhan rumah tangga ada yang belum 
terpenuhi.  
Pada setiap individu akan ada fase dimana mereka akan 
mengalami masa sulit. Masa sulit yang dapat membuat perubahan dari 
positif ke negatif yang dapat mengakibatkan timbulnya stres dan 
reaksi beberapa orang terhadap stres adalah dapat membuat kesehatan 
terganggu. Papalia, Olds dan Feldman (2009, h. 247-248) 
menjelaskan bentuk-bentuk stressor yang berbeda memengaruhi 
sistem kekebalan dengan cara yang berbeda pula. Ini salah satu yang 
dapat menjadikan perbedaan kepuasan hidup yang terjadi antara 
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wanita yang bekerja dengan yang tidak bekerja. Stressor yang didapat 
oleh wanita yang bekerja pada pekerjaan dan di rumah berbeda dengan 
wanita yang hanya menjadi ibu rumah tangga.  
Stressor yang didapatkan oleh wanita yang bekerja lebih 
beragam. Apalagi ketika mereka dihadapakan pada kedua 
permasalahan berbeda yang timbul akibat peran ganda yang 
dilakukan. Pada tahap ini maka akan mempengaruhi penilaian pada 
kepuasan hidup mereka. Pekerjaan yang mereka lakukan diluar rumah 
menyebabkan rasa lelah sehingga terkadang mereka tidak mampu 
untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Ketika wanita yang 
bekerja merasa mampu untuk mempekerjakan asisten rumah tangga 
maka beban mereka akan berkurang. Namun ketika wanita bekerja 
diluar merupakan suatu tuntutan ekonomi, mereka tidak dapat 
mempekerjakan asisten rumah tangga maka mereka harus benar-benar 
bisa membagi waktu dan tenaganya agar seimbang.  
Ketika melihat wanita yang tidak bekerja maka stressor yang 
mereka dapatkan pun berbeda. Wanita yang tidak bekerja harus bisa 
mengatur pengeluaran rumah tangga karena sumber pendapatan hanya 
dari suami. Sebagian wanita yang tidak bekerja biasanya merasa 
bingung untuk mengatur pengeluaran rumah tangga, apalagi ketika 
penghasilan suami yang tidak terlalu besar.  Akan timbul rasa lelah 
dan bosan pada diri mereka, karena mereka tidak dapat memanfaatkan 
waktu senggang mereka. Lingkungan sosial pada wanita yang tidak 
bekerja pun terbatas jadi ketika pekerjaan mereka telah selesai maka 
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mereka akan pergi ke rumah tetangga dan biasanya sebagian ibu 
rumah tangga menghabiskan waktu dengan bergosip.  
Diperlukan adanya pengelolaan emosi pada setiap individu, 
agar ketika wanita yang bekerja maupun wanita yang tidak bekerja 
dihadapkan pada situasi tidak menguntungkan bagi mereka, maka 
mereka dapat mengeluarkan emosi yang positif. Menurut Pavot dan 
Diener (1993, hal.164) individu juga cenderung memiliki kriteria unik 
untuk kehidupan yang baik. Selanjutnya, individu mungkin memiliki 
standar yang sangat berbeda untuk kesuksesan di setiap domain 
kehidupan mereka. Oleh karena itu, perlu adanya penilaian global 
individu tentang kehidupannya dan bukan hanya kepuasan dengan 
domain tertentu. Ada kondisi yang berbeda antara wanita yang bekerja 
dengan wanita yang tidak bekerja. Diener (dalam Arshad, Gull & 
Mahmood, 2015, h.121) mengatakan individu mungkin merasa puas 
dengan beberapa domain kehidupan mereka tetapi tidak merasa puas 
secara keseluruhan karena dampak dari domain tertentu. 
Sebuah survei yang dilakukan Coleman dan Antonucci (dalam 
Arshad, dkk, 2015, h.122), tentang hidup modern yang meneliti harga 
diri, kesejahteraan psikologis, dan kesehatan fisik pada 389 wanita 
(206 bekerja di luar rumah dan 183 ibu rumah tangga). Pada hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa wanita yang bekerja memiliki 
harga diri lebih tinggi dan kecemasan psikologis yang kurang daripada 
ibu rumah tangga. Wanita yang bekerja juga melaporkan kesehatan 
fisik yang lebih baik daripada ibu rumah tangga. Pada penelitian yang 
dilakukan Townsend dan Patricia (dalam Arshad, dkk., 2015, h.122), 
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beberapa menganalisis dan mengklasifikasi atas tanggapan dari 946 
wanita yang menjelaskan bawha ibu rumah tangga lebih tidak puas 
dengan kehidupan mereka daripada wanita yang bekerja di luar 
rumah.  
Bagi wanita, bekerja itu merupakan kesempatan untuk 
mengaktualisasikan diri dan mengekspresikan dirinya dengan lebih 
kreatif dan produktif. Menurut Rini (dalam Kurnianingtyas, 2009, h.4) 
melalui bekerja wanita berusaha menemukan arti dan identitas 
dirinya, pencapaian tersebut mendatangkan rasa percaya diri dan 
kebehagiaan. Jadi mereka akan merasakan kepuasan hidup yang tinggi 
karena ada beberapa faktor yang menguatkan penilaian kepuasan 
hidup mereka. 
Dari permasalahan diatas, maka penelitian ini ingin meneliti 
“Perbedaan kepuasan hidup pada wanita yang bekerja dengan wanita 
yang tidak bekerja. Bahkan peneliti juga dapat melihat bagaimana 
perbedaan kepuasan hidup antar individu yang diteliti. 
 
B. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan oleh 
peneliti di atas, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih lanjut 
dan memberikan informasi secara empirik tentang seberapa besar 
adanya perbedaan kepuasan hidup antara wanita yang bekerja dengan 





C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
          Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
wawasan keilmuan mengenai kepuasan hidup di bidang psikologi 
keluarga yang telah dipelajari di perkuliahan sehingga dapat 
memahami ilmu tersebut dengan lebih baik. 
2. Manfaat Praktis  
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu 
memberikan informasi yang berguna bagi pihak yang 
membutuhkan. Hasil penelitian yang diperoleh dapat membantu 
sebagai referensi atau bahkan pembanding bagi peneliti lain yang 
ingin mengkaji masalah yang berkaitan juga dengan kepuasan 
hidup pada setiap individu. 
